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ANALISIS KEBUTUHAN RUANG PARKIR PASAR KERSANA
KABUPATEN BREBES

Zaenurrohman', Dennis Bintang Nugroho’
Program Studi Teknik Sipil — Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon
Zaenurrohman009@gmail.com, dennisbintangnugroho@gmail.com

ABSTRAK

Kabupaten Brebes merupakan kawasan penduduk dengan jumlah yang cukup padat, oleh karena itu Kabupaten
Brebes memerlukan pusat perbelanjaan untuk memenuhi permintaan pada pusat perdagangan. Satu diantaranya
yaitu pasar Kersana. Pasar Kersana ini letaknya di Desa Kersana. Dengan bertambahnya pengunjung menyebabkan
naiknya kapasitas ruang parkir. Hal ini menjadi dasar pemasalahan dalam Tugas Akhir ini. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana kapasitas ruang parkir on street pasar Kersana d an memenuhi permintaan ruang
parkir yang ada. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan perhitungan dan menganalisis
karakteristik parkir yaitu volume parkir, akumulasi parkir, durasi parkir, kapasitas parkir serta t ingkat pergantian
parkir (turn over parkir). Hasil penelitian didapatkan kebutuhan ruang parkir (KRP) sepeda motor pada hari Jumat
yaitu 385 SRP dan pada hari Minggu 517 SRP. Jika dibandingkan dengan kapasitas ststis yang ada yaiti 163 SRP,
sedangkan untuk hasil dari kebutuhan ruang parkir (KRP) mobil pada hari Jumat yaitu 22 SRP dan pada hari
Minggu 33 SRP. Jika dibandingkan dengan kapasitas statis yang ada sebesar 6 SRP. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kapasitas lahan parkir tidak memenuhi karena kebutuhan parkir nya lebih banyak dari kapasitas parkir yang
tersedia. Tetapi dari hasil pengolahan data dan analisis di dapatkan kesimpulan secara ideal kinerja ruang parkir
pasar Kersana masih mampu memenuhi kebutuhan yang ada, karena nilai indeks parkir nya masih kurang dari
100%.

Kata Kunci : Analisis, Kebutuhan Parkir, Pakir On Street, Pasar Kersana.

ABSTRACT

Brebes Regency is a population area with a fairly dense population, therefore Brebes Regency requires a
shopping center to meet the demand for trade centers. One of them is the Kersana market. Kersana Market
is located in Kersana Village. With the increase in visitors causes an increase in parking space capacity.
This is the basic problem in this Final Project. This study aims to determine the extent to which the on -
street parking space capacity of the Kersana market and meet the demand for existing parking spaces. The method
used in this research is to calculate and analyze parking characteristics, namely parking volume, parking
accumulation, parking duration, parking capacity and parking turnover rate (parking turn over). The results
showed that the need for motorcycle parking space (KRP) on Friday was 385 SRP and on Sunday 517
SRP. When compared with the existing statistical capacity, it is 163 SRP, while the results from the need for
car parking space (KRP) on Friday are 22 SRP and on Sunday 33 SRP. When compared with the existing
static capacity of 6 SRP. So it can be concluded that the capacity of the parking lot does not meet because the
parking needs are more than the available parking capacity. But from the results of data processing and
analysis, it can be concluded that ideally the performance of the Kersana market parking space is still able
to meet existing needs, because the parking index value is still less than 100%.

Keywords : Analysis, Parking Needs, On Street Parking, Kersana Market.
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I. PENDAHULUAN

Parkir merupakan salah satu unsur sarana yang
tidakdapat dipisahkan dari setiapkegiatan yang
dilakukan di sebuah fasilitas umum. Perparkiran
adalah suatu masalah yang sering kita jumpai pada
sistem transportasi perkotaan baik itu dikota besar
atau kota yang sedang berkembang. Begitu juga
dengan pergerakan kendaraan yaitu masalah yang
sangat mempengaruhi di dalam perparkiran dimana
kendaraan yang akan melewati tempat yang
mempunyai aktifitas tinggi dan laju pergerakannya
akan terhambat oleh kendaraan yang parkir di badan
jalan akibatnya kapasitas lahan parkir yang tersedia
tidak dapat menampung jumlah kendaraan yang
akan parkir di area tersebut. Jika hal ini diabaikan,
maka masalah yang timbul kemudian adalah
kemacetan, penurunan tingkat aksebilitas suatu
kawasan dan lain-lainnya (Firdayni tumangger,
2013).

Salah satu fasilitas umum  dibidang
perdagangan yang menarik banyak pengunjung
adalah pasar. Pasar merupakan suatu tempat atau
proses interaksi antara permintaan (pembeli) dan
penawaran (penjual) dari suatu barang atau jasa.
Pasar juga merupakan salah satu badan yang
bergerak dalam bidang perdagangan yang sangat
berperan penting bagi terciptanya mutu hidup dan
lingkungan hidup bagi masyarakat, sehingga
terciptanya derajat perdagangan yang tinggi.
Meningkatnya jumlah pembeli yang memiliki
kendaraan mobil atau sepeda motor seharusnya
diimbangi oleh peningkatan ketersediaan parkir
yang baik, namun keterbatasan ruang tidak
memungkinkan untuk perluasan tempat parkir.

Pasar Kersana merupakan salah satu pasar
tradisional yang ada di kabupaten Brebes.
Keberadaan pasar Kersana ini berpotensi menambah
kemacetan di sekitar jalan raya Ciledug-
Ketanggungan. Kemacetan ini terlihat terutama pada
hari-hari libur. Pada saat-saat itu banyak pengunjung
yang keluar-masuk ke pasar Kersana, yang dengan
sendirinya menuntut ruang parkir yang cukup.
Permintaan ruang parkir di pasar Kersana suatu saat
dapat menjadi bermasalah ketika permintaan yang
ada lebih besar dari kapasitas ruang parkir yang
tersedia.

Il. KERANGKA TEORI

Menurut Direktur Jenderal Perhubungan Darat
(1996) parkir merupakan suatu kendaraan dengan
keadaan tidak bergerak yang bersifat sementara
sedangkan  sebaliknya  kendaraan  berhenti
merupakan kendaraan yang tidak bergerak untuk
sementara dengan pengemudi t idak meninggalkan
kendaraan, sedangkan menurut Undang-Undang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan No. 14/ 1992, parkir
merupakan tempat pemberhentian  kendaraan
ataupun bongkar muat barang dalam jangka waktu

yang lama ataupun sebentar tergantung kondisi serta
kebutuhannya. Kawasan parkir adalah kawasan pada
suatu areal yang memanfaatkan badan jalan sebagai
fasilitas dan terdapat pengendalian parkir melalui
pintu masuk. Dalam suatu sistem pelaksanaan tidak
terlepas dari permasalahan-permasalahan yang
terjadi pada perencanaan. Salah satunya yaitu
dengan adanya penyediaan lahan parkir di tempat
yang banyak pengunjungnya seperti pasar. Hal ini
juga dapat mengurangi jumlah kendaraan yang
menggunakan badan jalan untuk parkir sehingga
dapat mencegah terjadinya kemacetan pada arus lalu
lintas seperti pada Pasar Kersana.

Masalah parkir di badan jalan merupakan
masalah utama yang menyebabkan kemacetan di
daerah perkotaan. Permasalahan transporasi di
daerah perkotaan seringkali disebabkan tingginya
kebutuhan pergerakan yang tidak bisa diimbangi
dengan ketersediaan jaringan jalan yang ada.
Sebagai ilustrasi, luas jaringan jalan yang ideal untuk
suatu daerah perkotaan adalah sekitar 10%- 30% dari
total luas wilayah yang ada (LPM- 1TB,1998).
Akibat dari adanya kegiatan on street parking adalah
menimbulkan kemacetan yang mengakibatkan
external cost yang harus ditanggung oleh pengguna
jalan lain. Oleh karena itu penanganan parkir di
badan jalan sudah barang tentu menjadi sangat
penting dan mempunyai dampak sangat positif
terhadap pemecahan masalah kemacetan.

2.1 Pembagian Tipe Parkir

Menurut Direktorat Jenderal Perhubungan
1996, membedakan tempat parkir berdasarkan
lokasinya menjadi:

a. Parkir di badan jalan (On-Street Parking)
b. Parkir diluar badan jalan (Off-Street Parking)

Tipe Parkir Berdasarkan Jenis Kepemilikan
dan Pengelolaan Undang-undang Lalu Lintas No.14/
1992 menggolongkan parkir menurut jenis
kepemilikan dan pengelolaan nya menjadi tiga,
yaitu;

a. Parkir yang dimiliki dan dikelola oleh swasta.

b. Parkir yang dimiliki oleh Pemerintah Daerah
tetapi pengelolaannya oleh pihakswasta.

c. Parkir yang dimiliki dan dikelola oleh
Pemerintah Daerah.

Tipe Parkir Berdasarkan Status Parkir Menurut
Undang-undang Lalu Lintas No.14/1992, parkir
dikelompokkan menurut statusnya menjadi:

Parkir Umum

Parkir Khusus

Parkir Darurat

Taman Parkir

Gedung Parkir

Menurut Pedoman Teknis Penyelenggaraan
Fasilitas Parkir 1998, berdasarkan jenis tujuan parkir
dibagi menjadi:

o a0 oW
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1. Parkir penumpang : untuk kebutuhan menaikkan
dan menurunkan penumpang.

2. Parkir barang : untuk kebutuhan bongkar muat
barang.

Menurut  jenis kendaraan parkir, terdapat

beberapa golongan parkir yaitu:

a. Parkir untuk kendaraan roda dua tidak bermesin
(sepeda).

b. Parkir untuk kendaraan roda dua bermesin
(sepeda motor).

c. Parkir untuk kendaraan beroda tiga, beroda
empat atau lebih (bemo dan mobil).

2.2 Satuan Ruang Parkir

1. Dimensi Ruang
Penentuan SRP  untuk jenis kendaraan
diklasifikasikan menjadi 3 golongan, yaitu :
Golongan 1: Kendaraan untuk karyawan/pekerja,
tamu/undangan pusat kegiatan perkantoran,
perdagangan, pemerintahan, universitas.
Golongan 2: Kendaraan untuk pengunjung
tempat olahraga, pusat hiburan/rekreasi, hotel,
pusat perdagangan eceran/swalayan, rumah
sakit, bioskop.
Golongan 3: Kendaraan untuk orang kebutuhan
khusus misalnya orang yang cacat.

Tabel 1 : Penentuan Satuan Ruang Parkir

No Jenis Kendaraan Satuan Ruang
Parkir (M)
1. | a. Mobil penumpang untuk 2.30 x 5.00
golongan 1 2.50 X 5.00
b. Mobil penumpang untuk 3.00 x 5.00
golongan Il
c. Mobil penumpang untuk
golongan Il
2. | Bus/truk 3.40 x 12.50
3. | Motor 0.75 x 2.00

e
| e 1

=170 al= 10 Bp = 250
=65 L =470 Lp = 500 SRP
= 50 al= 10

—B ¢ R, B
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Gambar 1. Satuan Ruang Parkir

2.3 Sistem Pola Parkir
1. Pola Parkir Paralel
2. Pola Parkir Mobil Satu Sisi
Pola parkir mobil satu sisi ini diterapkan apabila
ketersediaan ruang parkir sempit.
a. Membentuk sudut 90°
b. Membentuk sudut 30°, 45°, 60°
3. Pola Parkir Mobil Dua Sisi
4. Pola Parkir Sepeda Motor
Pada umumnya posisi kendaraan adalah 90°. Dari
segi efektifitas ruang, posisi sudut 90° paling
menguntungkan.
a. Pola parkir satu sisi
Pola ini diterapkan apabila ketersediaan
ruang parkir yang sempit.
b. Pola Parkir Satu Sisi
Pola ini diterapkan apabila ketersediaan
ruang parkir cukup memadai (lebarruas > 5,6
m).
c. Pola parkir pulau
Pola ini diterapkan apabila ketersediaan
ruang parkir cukup luas.
2.4 Karakteristik Parkir
1. Akumulasi Parkir
Durasi Parkir
Durasi Parkir Rata — Rata
Volume Parkir
Pergantian Parkir (Turn Over Parking)
Indeks Parkir
Kapasitas Statis
Kapasitas Dinamis
Kebutuhan Ruang Parkir

A AN A il

III. METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian

Pasar Kersana merupakan salah satu pasar
tradisional yang ada di kabupaten Brebes, yang
berlokasi di jalan raya stasiun no.20, Dengan kondisi
lokasi strategis yakni dengan beradanya pasar
Kersana di pusat perdesaan, serta puskesmas
Kersana, sehingga dengan mudah di akses dari arah
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manapun. Hal ini mampu menarik pembeli dari desa

.
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Gambar 2. Lokasi Pasar Kersana

3.2 Metode Pengumpulan Data

1. Data Primer
Yaitu data yang dihasilkan dari pengamatan

langsung dilapangan terdiri atas :

a. Kondisi lokasi termasuk didalam nya jumlah
satuan ruang parkir yang ada di pasar Kersana
(kapasitas statis). Data ini diperoleh dari
pengukuran — pengukuran (inventory survey).
Dilokasi penelitian.

b. Jumlah kendaraan yang parkir di area pasar
kersana. Data ini diperoleh dengan melalukan
pencatatan pada titik pengamatan (cordon count).

2. Data Sekunder
Yaitu data yang didapat dari mengutip data

informasi yang sudah ada bekerja sama dengan

instansi atau sumber-sumber yang terpercaya untuk
dijadikan bahan masukan dan referensi. Data
sekunder yang dibutuhkan antara lain :

a. Peta Situasi Pasar

Pasar Kersana

Pt g Nk k|
Pasar Kersana
i
¥

Gambar 3. Peta Situasi Pasar
b. Jumlah pengunjung pasar

IV. PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Ruang Parkir Pasar Kersana

1. Kondisi Umum Ruang Parkir Pasar Kersana
Ruang parkir dipasar Kersana menempati bahu
jalan. Yaitu bagian depan pasar dan sebelah timur

pasar, bahu jalan bagian depan pasar yang

digunakan untuk parkir yaitu seluas 131 m2,

sementara bahu jalan bagian timur pasar yang
digunakan untuk parkir seluas 207 m2 yang
meliputi ruang parkir sepeda motor dan mobil.

2. Tipe Ruang Parkir Pasar Kersana Brebes
Menurut tempatnya, parkir sepeda motor di
pasar Kersana merupakan diluar badan jalan (on
—street parking).

a. Menurut posisi parkir, parkir sepeda motor
dipasar Kersana Brebes merupakan posisi
parkir 90° dengan pola parkir satu sisi.

b. Menurut jenis kepemilikan dan pengelolaan,
parkir pada pasar Kersana Brebes merupakan
parkir yang dimiliki dan dikelola oleh Dinas
Perhubungan kabupaten Brebes.

4.2 Analisis Data

1. Kapasitas Statis
Kapasitas parkir statis pada halaman parkir
dipasar Kersana Brebes tidak perlu dilakukan
pengukuran ulang karena dapat dihitung
langsung melalui ukuran slot kendaraan yang
ada. Dari data yang diperoleh dari pengukuran
langsung didapatkan kapasitas statis parkir
pada pasar Kersana adalah 163 SRP untuk
sepeda motor dan 6 SRP untuk mobil.

2. Distribusi Jumlah Kendaraan Keluar Masuk
a. Kendaraan sepeda motor dan mobil

berdasarkan jumlah maksimum masuk dan
keluar pada hari Jumat, 17 juni 2022.

Grafik Jumlah kendaraan Masuk Keluar dan
Akumulasi Parkir
Jumat, 17 Juni 2022
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Gambar 4. Grafik Jumlah Kedaraan Masuk
Keluar (Jumat, 17 Juni 2022 )

Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa
hari Jumat, 17 Juni 2022 jumlah tertinggi
kendaraan yang masuk tempat parkir terjadi
pada pukul 07:00- 07:29 WIB sebanyak 68
kendaraan sedangkan jumlah maksimum
kendaraan yang keluar dari tempat perkir
terjadi pada pukul 07:30 — 07:59 WIB
sebanyak 39 kendaraan.
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Grafik Jumlzh Kendaraan Masuk Keluar dan
Akumulasi Parkir
Minggu, 19 Juni 2022
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Gambar 5. Grafik Akumulasi Masuk Keluar
(Minggu, 19 Juni 2022)

Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa
hari Minggu, 19 Juni 2022 jumlah tertinggi
kendaraan yang masuk tempat parkir terjadi
pada pukul 07:00 — 07:29 WIB sebanyak 76
kendaraan, sedamhka jumlah tertinggi
kendaraan yang keluar dari tempat perkir
terjadi pada pukul 08:30 — 08:59 WIB
sebanyak 60 kendaraan.

3. Akumlasi Parkir

a. Akumulasi parkir pada hari Jumat 17 juni
2022 dapat dilihat pada Table Akumulasi
parkir dan jumlah kendaraan masuk dan
keluar pada pasar Kersana di lampiran 1, dari
data tersebut kemudian dibuat grafik
akumulasi parkir seperti pada gambar

Gratik Akumulasi Parkir
Jumat, 17 Juni 2022
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Gambar 6. Akumulasi Parkir (Jumat, 17 Juni
2022)

Dari gambar dapat dilihat bahwa pada hari

Jumat, 17 juni 2022 Akumulasi parkir

tertinggi terjadi pada pukul 09:30 — 10:00

yaitu sebanyak 35 kendaraan.

b. Akumulasi parkir pada hari Minggu, 19 juni
2022 dapat dilihat pada Table Akumulasi
parkir dan jumlah kendaraan masuk dan
keluar pada pasar Kersana di lampiran 1, dari
data tersebut kemudian dibuat grafik
akumulasi parkir seperti pada gambar

Grafik Akumulasi Parkir
Mingzu. 19 Juni 2022
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Gambar 7. Akumulasi Parkir (Mingu, 19
Juni 2022)
Dari gambar dapat dilihat bahwa pada hari
Minggu, 19 juni 2022 Akumulasi parkir
tertinggi terjadi pada pukul 08:30 — 08:59
yaitu sebanyak 47 kendaraan.

4. Durasi Parkir

Rentang waktu atau lamanya waktu kendaraan
yang parkir, durasi parkir dapat menggunakan
rumus dengan mengurangi waktu kendaraan
keluar dengan waktu kendaraan yang masuk.
Berdasarkan tabel rekap data dan survei
Kapasitas Parkir On Street Pasar Kersana pada
lampiran 2, dapat dicari durasi parkir rata — rata,
maksimum dan minimum pada tiap-tiap hari.
Rangkuman hasil durasi parkir kendaraan dapat
dilihat pada tabel.
Tabel 2. Durasi Rata-Rata Sepeda Motor

. Durasi Rata-
No Hari Tanggal Rata (menit)
! Jumat 17-Jun-22 11 menit
2 Minggu 19-Jun-22 17 menit

Tabel 3. Durasi Rata-Rata Mobil

. Durasi Rata-
No Hari Tanggal Rata (menit)
1 Jumat 17-Jun-22 11 menit
2 Minggu 19-Jun-22 12 menit

Dari tabel diatas diperoleh bahwa rata-rata durasi
parkir tert inggi Pasar Kersana terjadi pada hari
Minggu, 19 juni 2022 sebesar 17,992 menit (0,17
jam), sedangkan rata-rata durasi parkir terendah
terjadi pada hari Jumat, 17 Juni 2022 sebesar
11,433 (0,11 jam).

5. Volume Parkir

Tabel 4. Volume Parkir Kendaraan Sepeda
Motor dan Mobil pada Pasar Kersana

Waktu Kumulatif
No Hari Tanggal - Kendaraan
Survei
Masuk
17-Jun- 07.00 -
1 Jumat 2 10:00 229
. 19-Jun- 07.00 -
2 Minggu 2 10:00 271
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Tabel 5. Volume Parkir Sepeda Motor

Wakt Kumulatif
No Hari Tanggal Suarvéji Kendaraan
Masuk
17-Jun- 07.00 -
1 Jumat 2 10:00 227
2 | Minggu 19;2“”' 01769(?0- 268

Tabel 6. Volume Parkir Mobil

Kumulatif
No Hari Tanggal \éVaktu_ Kendaraan
urvei
Masuk
17-Jun- 07.00 -
1| Jumat 2 10:00 2
. 19-Jun- 07.00 -
2 | Minggu 22 10:00 3

Dapat diketahui dari tabel 4 bahwa volume parkir
sepeda motor dan mobil tertinggi terjadi pada hari
Minggu, 19 Juni 2022 yang merupakan hari libur.
Dari tabel 5 volume parkir sepeda motor tertinggi
terjadi pada hari Minggu, 19 Juni 2022. Sedangkan
dari tabel 6 bahwa volume parkir tertinggi terjadi
pada hari Minggu, 19 Juni 2022.

Turn Over Parkir (Pergantian Parkir)

Tabel 7. Tingkat Turn Over Parkir Sepeda Motor

Tabel 10. Indeks Parkir Kendaraan mobil

Volume Kapasitas Turn

No Hari Tanggal Parkir Parkir Over
(SRP) Parkir

1 Jumat 17-Jun-22 227 163 1,39
) Minggu | 19-Jun-22 268 163 1,64

Tabel 8. Tingkat Turn Over Parkir Mobil

Kapasitas Turn

No Hari Tanggal \é(;lrukrir:e Parkir Over
(SRP) Parkir

1 Jumat 17-Jun-22 2 6 0,33
2 Minggu | 19-Jun-22 3 6 0,50

Dapat dilihat dari tabel 7 diatas bahwa tingkat
pergantian parkir sepeda motor berkisar hanya
1 kali dalam 4 jam dan pada tabel 8 parkir mobil
kurang dari 1 kali dalam 4 jam. Hal ini
menunjukan bahwa kinerja parkir mobil rendah,
karena turn over parkirnya kurang dari 1 kali
dalam sehari.

Indeks Parkir

Tabel 9. Indeks Parkir Kendaraan Sepeda Motor

- Indeks
No Hari Tanggal Akumula Eag?'sklit? Parkir
9 si Parkir P Maksimu
SRP) | o)
1| umar | 27 2 6 33,33
22
Mingg | 19-Jun-

u 22 3 6 50,00
Perhitungan indeks parkir dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut :

. Akumulasi Parki
Indeks parkir = "7 — 100%

Kapasitas Parkir
a. Sepeda motor

Indeks parkir hari Jumat = 13?5396100% =
21,47%
Indeks parkir hari Minggu = %xlOO% =
28,83%
b. Mobil
Indeks parkir hari Jumat = ExlOO% =
33,33%
Indeks parkir hari Minggu = %xlOO% =
50,00%
Dari perhitungan dapat dilihat bahwa indeks
parkir tertingi sepeda motor yang terjadi kisaran
antara 21,47% — 28,83%, Sedangkan indeks
parkir Mobil berkisar antara 33,33% - 50,00%.
dari nilai indeks parkir pasar Kersana yang
didapat ternyata nilai indeks parkir pada hari
Jumat dan Minggu kurang dari 100 %.

. Kapasitas Dinamis

Kapasitas dinamis merupakan kemampuan suatu

lahan untuk menampung kendaraan yang

mempunyai karakteristik parkir yang berbeda.

Tabel 11. Kapasitas Ruang Parkir Sepeda Motor
pasar Kersana

Durasi
Lama R
Hari Tanggal Survei Rata- Ka_p asitas
(Jam) Rata Dinamis
(jam)
Jumat 17-Jun-22 4 0,11 5927,27
Minggu | 19-Jun-22 4 0,17 3835,29

Tabel 12. Kapasitas ruang parkir mobi pasar

. Indeks
. Kapasitas )

No Hari | Tanggal Akumu_la5| parkir Parl§|r
Parkir (SRP) Maksimu
m (%)

1| Jumat 17';2“”' 35 163 21,47

Mingg | 19-Jun-
2 u 2 47 163 28,83

Kersana
Durasi
Hari T | ;‘Srrv:i Rata- | Kapasitas
an angga Jam Rata Dinamis
(Jam) (jam)
Jumat 17-Jun-22 4 0,11 218,18
Minggu | 19-Jun-22 4 0,12 200,00
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Perhitungan kapasitas dinamis dapat dihitung
dengan menggunakan Rumus yang ada pada
berikut:

KD = Kapasitas Dinamis

KS = Kapasitas Statis (Jumlah ruang parkir
yang ada)

P  =Lamanya Survei (Jam)
D  =Rata — Rata Durasi Parkir (Jam)
KD = KSxP

D

_163x4

T 017
Sedangkan kapasitas dinamis untuk Mobil
dengan durasi rata-rata 0,12 jam adalah :

= 383 Kendaraan

KD =222 = 20 Kendaraan
0,12

Dari perhitungan kapasitas dinamis parkir
kendaraan dipasar Kersana Brebes untuk sepeda
motor dengan durasi rata-rata 0,17 Jam, dengan
Kapasitas Statis 165 SRP, serta waktu
pengamatan selama 4 Jam, diperoleh kapasitas
dinamis sebesar 383 kendraaan. Sedangkan
untuk mobil durasi rata- rata 0,12 jam, dengan

c. Kebutuhan Ruang Parkir Mobil pada hari
Jumat, 17 Juni 2022 Dimana:

Akumulasi Maksimum
F1 = - x 100%
Volume Parkir

KRP =F1 x F2 x Volume Parkir Harian

- (23x100%)x 1,1x2 =22 SRP

d. Kebutuhan Ruang Parkir Mobil pada hari
Minggu, 19 Juni 2022 Dimana:

F1 _ Akumulasi Maksi.mum x 100%
Volume Parkir

KRP =F1 x F2 x Volume Parkir Harian

= (2x100%) x 1,1x 3 = 33 SRP

Dari perhitungan diatas didapatkan hasil dari
kebutuhan ruang parkir (KRP) sepeda motor
pada hari Jumat yaitu sebesar 385 SRP dan 517
SRP pada hari Minggu. Jika dibandingkan
dengan kapasitas statis yang tersedia yaitu
sebesar 165 SRP untuk parkir Kendaraan maka t
idak mencukupi kebutuhan parkir yang
dibutuhkan. Dan kebutuhan parkir (KRP) Mobil
pada hari Jumat yaitu sebesar 22 SRP dan 33 SRP
pada hari minggu, jika dibandingkan dengan

kapasitas statis 7 SRP, serta waktu pengamatan 4 kapasitas statis yang tersedia yakni 7 SRP maka

jam diperoleh kapasitas dinamis sebedsar 20 kebutuhan parkir pada hari itu juga tidak
kendaraan. mencukupi kebutuhan parkir. Rekapitulasi

9. Kebutuhan Ruang Parkir (KRP) kebutuhan ruang parkir dalat diihat pada tabel 13
Kebutuhan ruang parkir (KRP) adalah jumlah dibawah.

ruang parkir yang dibutuhkan oleh kendaraan Tabel 13. Kebutuhan Ruang Parkir Ideal (Menurut

untuk parkir dalam suatu lahan yang besarnya Direktorat jendral Perhubungan Darat)

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Untuk Akumulasi
memperkirakan kebutuhan ruang parkir pada har | Tanggal | denis Kendarean | (oo Ko RP)
pasar Kersana dapat diperkirakan perhitungan T
menggunakan rumus (2.11) (Menurut Direktorat Jumat 2 Sepeca Motor 2 % 3
jendral Perhubungan Darat) dibawah ini: Minggu 17';;”' Vbl 2 2 2
KRP =F1 x F2 x Volume Parkir Harian 190

. Jumat 268 47 517
F1 = Faktor Akumulasi 2 Sepeda Motor
F2 = Faktor Fluktuasi (1,1) (Sumber: Minggu | o b 3 3 »

Pengantar Sistem dan Perencanaan Transportasi .
Rudi Azis, S.T.,M.Si & Asrul, S.T.,2012)

Tabel 14. Kinerja Layanan Ruang Parkir Pasar
Kersana Brebes

a. Kebutuhan Ruang Parkir Sepeda motor pada

i i i kapasitas Tumno Indeks
hari Jumat. 1 ni 2022 Dimana: No Tanggal Jenis Kendaraan | Tersedia urn Dver Parkir
u > u . Parkir
istil 0,
Akumulasi Maksimum 0 (Bksisting) 6
F1 = - x 100% T
Volume Parkir ) ) Jumat P Sepeda Motor 163 1,39 21,27
KRP = F1 x F2 x Volume Parkir Harian
. 17-Jun-
35 Minggu 6 033 3333
= (2= x100%) x 1,1 x 227 = 385 SRP |y Mobi
. 19-Jun-
b. Kebutuhan Ruang Parkir sepeda motor pada Jumat 2 Sepeda Motor 163 164 2883
hari Minggu, 19 Juni 2022 dimana: Minggu | 194 _ 6 050 50,00
_ Akumulasi Maksimum Mobil

Fl Volume Parkir 100% Dari hasil analisis perhitungan diatas, didapatkan
KRP =F1 x F2 x Volume Parkir Harian hasil dari kebutuhan ruang parkir (KRP) sepeda

- (ix100%)x 1,1 x 228 = 517 SRP motor pada hari Jumat yaitu 385 SRP dan pada
208 hari Minggu 517 SRP. Jika dibandingkan
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dengan kapasitas ststis yang ada yaiti 163 SRP,
sedangkan untuk hasil dari kebutuhan ruang
parkir (KRP) mobil pada hari Jumat yaitu 22 SRP
dan pada hari Minggu 33 SRP. Jika dibandingkan
dengan kapsitas statis yang ada sebesar 6 SRP.
Maka ini berarti bahwa kendaraan yang berada
pada lahan tersebut lebih besar dari kapasitas
yang telah disediakan (Kapasitas Statis dan
Direktorat Jendral Perhubungan Darat 1998)
sehingga dapat disimpulkan bahwa kapasitas
lahan parkir tidak memenubhi.

Tetapi dari hasil pengolahan data dan analisis di
dapatkan kesimpulan secara ideal kinerja ruang
parkir pasar Kersana masih mampu memenuhi
kebutuhan yang ada, karena nilai indeks parkir
nya masih kurang dari 100%.

10. Standar Ruang Parkir Yang Dibutuhkan

1.

Kapasitas statis yang tersedia dan kebutuhan
ruang parkir dapat diketahui berdasarkan analisis
data yang dilakukan. Apabila kebutuhan ruang
parkir lebih besar dari kapasits yang tersedia
berarti jumlah ruang parkir yang tersedia tidak
mencukupi. Sebaliknya, apabila kebutuhan ruang
parkir lebih kecil dari kapasitas yang tersedia
bererti jumlah ruang parkir yang tersedia masih
mampu menampung kendaraan yang akan parkir.
Apabila kebutuhan ruang parkir ditetapkan
berdasarkan hasil penelitian dilapangan, maka
nilai kebutuhan ruang parkir yang diambil adalah
pada saat terjadinya akumlasi maksimum.

Nilai kebutuhan ruang parkir
berdasarkan  perhitungan  dari

ditetapkan
(Dirjen
Perhubungan Darat 1996), maka nilai kebutuhan
ruang parkir untuk sepeda motor sebesar 385
SRP pada hari Jumat dan 517 SRP pada hari
Mingu, sedangkan kebutuhan ruang parkir untuk
mobil sebesar 22 SRP pada hari Jumat dan 33
SRP pada hari Minggu.
Sistem Pola Parkir Efektif
Dari hasil survei dan dan pengukuran slot parkir,
didapatkan hasil yaitu jika menggunakan pola
parkir satu sisi dengan sudut 30° didapatkan 69
SRP, sedangkan jika mengunakan pola parkir
satu sisi dengan sudut 45° didapatkan 99 SRP,
dan jika menggukanan sudut 60° didapatkan 126
SRP, oleh karena itu penataan pola parkir sepeda
motor yang paling efektif diterapkan untuk ruang
parkir Pasar Kersana adalah pola satu sisi dengan
sudut 90° dengan jumlah SRP yang didapatkan
adalah 163 SRP, sedangkan penataan pola parkir
untuk mobil yaitu menggunakan pola parkir
paralel, dengan jumlah SRP yang didapatkan

V.
51

adalah 6 SRP. Berikut adalah gambaran pola
parkir efektif untuk pasar Kersana Kabupaten
Brebes.

PasarKersana | __ 1l

euesiay Jesed

)L Cledug - Ketanggungan J Cledug - Ketangguegen
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Pasar Kersana
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Gambar 8. Pola Parkir Efektif Pasar Kersana

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil survei dan analisis data yang

dilakukan, dapat ditemukan beberapa kesimpulan
yang berkaitan dengan kapasitas ruang parkir off

street pasar Kersana sebagai berikut :

1.

Karakteristik parkir pada lahan parkir Pasar

Kersana Brebes terdiri dari:

a. Akumulasi maksimum parkir kendaraan
sepeda motor adalah 47 yaitu pada hari
Minggu, 17 Juni 2022 sedangkan akumulasi
maksimum parkir mobil adalah 3 kendaraan
yaitu pada hari Minggu, 17 Juni 2022.

b. Durasi rata-rata parkir tert ingi sepeda motot
terjadi pada hari minggu yaitu sebesar 0,17
Jam, sedangkan durasi rata-rata tert ingi
mobil terjadi pada hari minggu yaitu sebesar
0,12 Jam.

c. Vo lume parkir maksimum sepeda motor
yaitu pada hari Minggu sebesar 268
kendaraan, sedangkan untuk volume parkir
maksimum mobil terjadi pada hari minggu
sebesar 3 kendaraan.

d. Indeks parkir sepeda motor pada hari Jumat
sebesar 21,47% sedangkan indeks parkir
kendaraan pada hari Minggu sebesar 28,38%
dan untuk indeks parkir mob il pada hari
Jumat sebesar 33,33% sedangkan indeks
parkir mobil pada hari Minggu sebesar
50,00%.

e. Kapasitas statis yang tersedia dilahan parkir
pasar Kersana Brebes adalah 163 SRP untuk
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sepeda motor dan 6 SRP untuk mobil.
Kapasitas dinamis sepeda motor adalah 383
kendaraan dan untuk kapasitas dinamis mobil
adalah 20 kendaraan.

f. Turn over parkir sepeda motor pada hari
Jumat adalah 1,39 kali dan pada hari Minggu
adalah 1,64 kali. Untuk Turn over parkir
mobil pada hari Jumat adalah 0,33 kali dan
pada hari Minggu adalah 0,50 kali

2. Kebutuhan ruang parkir (KRP) yang harus
disediakan untuk parkir kendaraan sepeda motor
sebesar 385 SRP dan untuk mobil 22 SRP maka
diperlukan ruang / lahan parkir tambahan untuk
memenuhi kebutuhan ruang parkir yang tersedia.

3. Dari hasil analisis perhitungan keseluruhan ,
didapatkan bahwa kapasitas lahan parkir untuk
sepeda motor dan mobil yang ada sekarang tidak
mencukupi  kebutuhan parkir, tetapi dari
perhitungan turn over parkir dan indeks parkir
masih dalam batas ideal karena indeks parkir nya
masih dibawah 100%. Jadi dapat disimpulkan
bahwa lahan parkir pasar Kersana tidak
mencukupi tetapi ideal.

5.2 Saran
Beberapa saran yang dapat diperoleh yaitu
sebagai berikut:

1. Pihak pengelola parkir seharusnya memberikan
batasan-batasan parkir yang jelas seperti
memberi garis marka pada petak-petak parkir
agar kendaraan yang terparkir tertata dengan
rapih.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai
nilai Satuan Ruang Parkir yang bisa diterima dan
memberikan kenyamanan bagi pengguna parkir
tanpa mengurangi faktor efisiensi.

3. Kapasitas ruang parkir pasar Kersana Brebes
perlu dilakukan penambahan jumlah tempat
parkir untuk kendaraan sepeda motor dan mobil.

4. Setelah melakukan analisa kebutuhan ruang
parkir pasar Kersana maka perlu dilakukan lagi
kelanjutan penelitian mengenai rancangan
permodelan ruang parkir untuk alokasi parkir
pada pasar kersana bisa menggunakan lahan
kosong yang tersedia di sekitar pasar kersana
sehinga tidak lagi menggunakan bahu jalan atau
trotoar untuk dijadikan area parkir.
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